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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kapabilitas 
organisasi dan orientasi kewirausahaan terhadap meningkatkan kinerja bisnis melalui 
keunggulan bersaing (dalam hal cita rasa) pada Warung Makan di Kota Semarang. 
Berdasarkan hasil survey lapangan pada 20 (dua puluh) pemilik dan pengelola warung makan 
diketahui bahwa terdapat penurunan rata – rata pendapatan perhari sekitar 22% atau senilai 
Rp 335.000,00 diikuti dengan penurunan market share sebesar 0,56% selama 3 bulan 
terkahir. Hal ini menjadi menarik mengingat warung makna merupakan sector usaha kecil 
yang banyak diminati masyarakat dan dimanfaatkan sebagai mata pencaharian, khususnya di 
Kota Semarang. 
Sampel penelitian ini adalah warung makan skala kecil di Kota Semarang, dengan 
jumlah pegawai sebanyak 5 – 19 orang. Jumlah responden yang digunakan pada penelitian ini 
sebanyak 150 responden, namun hanya 124 orang yang memenuhi persyaratan. Pengambilan 
data dilaksanakan dengan menggunakan kuisioner dan wawancara langsung kepada para 
pemilik dan pengelola warung makan di Kota Semarang. Penelitian ini menguji 5 (lima) 
hipotesis yang tersusun dari variabel kapabilitas organisasi, orientasi kewirausahaan, 
keunggulan bersaing (dalam hal cita rasa), dan kinerja bisnis dengan menggunakan software 
AMOS. 
Hasil estimasi output ini menunjukkan bahwa model pada penelitian layak untuk 
digunakan dan telaah lebih lanjut. Uji hipotesis menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 
bisnis warung makan skala kecil secara langsung dapat dicapai melalui pengelolaan 
kapabilitas organisasi yang baik dan secara tidak langsung dapat dicapai dengan focus 
memaksimalkan sumberdaya yang ada akibat keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. 
 
Kata Kunci : Kapabilitas Organisasi, Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan 
Bersaing (Dalam Hal Cita Rasa), Kinerja Bisnis 
PENDAHULUAN 
Kinerja pada warung makan yang ada di Kota Semarang menunjukan ada indikasi 
penurunan. Penurunan ini dialami oleh hampir 75% pengusaha warung makan di Kota 
Semarang (Survey lapangan, 2016). Kondisi ini dilihat dari adanya penurunan pendapatan 
rata – rata perhari selama 3 bulan terakhir. Penurunan pendapatan rata – rata terjadi sebesar ± 
Rp 355.000,00. Penurunan diakibatkan oleh meningkatnya jumlah pesaing (ditunjukan 
dengan penurunan market share sebesar 0,56% pada segmen kecil). Penurunan pangsa pasar 
turut menjadi perhatian mengingat pemilik warung memiliki keterbatasan sumber daya 
(Bakar dan Ahmad, 2010; Herman, 2012; Ndubisi dan Iftikhar, 2012). Keterbatasan tersebut 
membuat setiap pemilik warung harus mencari alternatif strategi supaya terjadi peningkatan 
kinerja, serta dapat memenangkan atau paling tidak bertahan dalam lingkungan persaingan. 
Gambar 01. 
Perkembangan Jumlah Warung Makan di Kota Semarang 
Tahun 2005 - 2014 
 
Sumber: BPS (2005 – 2014) 
Monsur dan Yoshi (2011) menyatakan bahwa pengusaha yang ingin memiliki kinerja 
baik harus didukung oleh kemampuan unggul. Keunggulan bersaing merupakan kondisi 
dimana unit bisnis memiliki keunggulan atau kekuatan guna memenangkan persaingan 
dengan kompetitornya. Hal yang menjadi daya tarik utama bagi warung makan yaitu adanya 
cita rasa makananan yang diminati pembeli, sehingga kondisi unggul yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu kondisi unggul dalam hal cita rasa. Cita rasa menjadi penting karena dapat 
turut mempengaruhi keputusan pembelian seseorang dan akan turut berpengaruh terhadap 
kinerja secara keseluruhan. 
Pérez-de-Lema, Alfaro-Cortes et al. (2012) menyatakan bahwa keunggulan bersaing 
dapat dicapai melalui kapabilitas organisasi  yang memadai. Liu, Hou et al. (2011) 
mendefinisikan kapabilitas organisasi sebagai kemampuan berinteraksi baik secara sosial 
maupun ekonomi. Kapabilitas yang baik dibentuk melalui kompetensi SDM yang baik pula. 
Sumber daya manusia yang berkompeten menjadi faktor kritis yang menentukan 
kesuksesan usaha kecil (Todericiu, Serban et al, 2013; Kurniawati dan Yuliando, 2014). 
Manusia dianggap sebagai faktor kritis karena kualitas SDM adalah sesuatu yang unik dan 
sulit ditiru atau dimiliki seperti aset yang lain. Peryataan tersebut tidak sejalan dengan Price 
dan Stoica (2015). Price dan Stoica (2015) menyatakan bahwa  SDM dan aspek sosial tidak 
menjadi faktor penting dalam menunjang kinerja sebuah bisnis unit. 
Lee dan Chu (2011); Liu, Hou et al. (2011); Kurniawati dan Yuliando (2014) 
menyatakan bahwa selain kapabilitas organisasi, orientasi kewirausahaan turut membangun 
keunggulan bersaing guna mambangun kinerja yang baik. Orientasi kewirausahaan 
merupakan kemampuan menciptakan, melihat, dan menangkap peluang secara kontinu 
(Ndubisi dan Iftikhar, 2012). 
Warung makan yang memiliki kondisi lebih maju dibandingkan pesaing akan 
memiliki peluang untuk memenangkan persaingan. Kondisi ini terjadi karena warung makan 
tersebut memiliki kinerja di atas pesaing, sehingga lebih leluasa dalam melihat perubahan 
kondisi bisnis. Pernyataan ini tidak sejalan dengan Awang, Khalid et al. (2009); Arshad, 
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Rasli et al. (2013); Lee, Hallak et al. (2015) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja bisnis. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian tersebut, maka beberapa 
pertanyaan penelitian yang diuji dalam penelitian ini antara lain: 
1. Apakah keunggulan bersaing (dalam hal cita rasa) memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja bisnis? 
2. Apakah kapabilitas organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis? 
3. Apakah orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis? 
4. Apakah kapabilitas organisasi memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing (dalam hal cita rasa)? 
5. Apakah orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing (dalam hal cita rasa)? 
Kapabilitas Organisasi 
Liu, Hou et al. (2011) menyatakan kapabilitas organisasi mencakup kemampuan 
perusahaan dalam menjalin hubungan secara ekonomi dan sosial. Tibon (2015) yang 
menyatakan bahwa hubungan yang terbentuk dari rasa percaya baik dalam suatu organisasi 
maupun antar stakeholder merupakan faktor penting dalam mengahadapi dinamika 
lingkungan. Hubungan stakeholder yang dimaksud mencakup hubungan baik dengan suplier 
maupun pembeli. Hubungan dengan pembeli dapat dibentuk melalui strategi pemasaran, 
koordinasi, dan pemberian pelayanan yang baik (Limakrisna, Sudarso et al, 2015). 
Output kegiatan warung makan berupa kualitas masakan dan pelayanan. Kualitas 
masakan dan pelayanan yang baik dapai dicapai bila pemilik warung makan memiliki 
kapabilitas organisasi yang baik pula (Joung, Goh et al, 2015). Kapabilitas organisasi 
dibentuk melalui kapabilitas masing – masing individu dalam menciptakan masakan dan 
memberikan pelayanan (Arik dan Dunne, 2014). 
Ghazali, Nasyira et al. (2014) menyatakan bahwa adanya komitmen organisasi yang 
baik juga turut mempengaruhi faktor keinginan seorang pegawai untuk tetap bekerja di 
tempat tersebut dan motivasi kerja. Todericiu, Serban et al. (2013) menyatakan bahwa 
pekerja yang memiliki motivasi dalam bekerja merupakan kunci untuk mencapai kesuksesan 
sebuah organisasi secara efisien dan berkelanjutan. 
Orientasi Kewirausahaan 
Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang mendukung kinerja suatu 
bisnis (Zhang dan Zhang 2012; Limakrisna, Sudarso et al, 2015; Price dan Stoica, 2015). 
Limakrisna, Sudarso et al. (2015) menyatakan bahwa salah satu dimensi orientasi 
kewirausahaan yaitu inovasi.  Inovasi yang dimaksud tidak harus selalu berupa penciptaan 
produk baru, tetapi juga dapat memodifikasi produk yang ada guna meningkatkan apresiasi 
dari konsumen (Tüzünkan dan Albayrak, 2015). 
Dimensi lain pembentuk kewirausahaan yaitu proaktif (Miller dalam Awang, Khalid 
et al, 2009) dan kemandirian (Lumpkin dan Dess dalam dalam Awang, Khalid et al.,2009). 
Proaktif dapat didefinisikan kemampuan mencari secara aktif peluang bisnis yang 
menguntungkan. Almeida, Bremser et al. (2014) menyatakan bahwa   proaktif memiliki 
hubungan yang positif terhadap kapabilitas organisasi dalam menghadapi dinamika 
lingkungan bisnis. Arshad, Rasli et al. (2013) menyatakan bahwa jiwa mandiri yang ada turut 
memberikan kepercayaan diri dalam membangun ide kreatif. 
  
Keunggulan Bersaing (Dalam Hal Cita Rasa) 
Mahdi, Almsafir et al. (2011) menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat 
diintepretasikan sebagai posisi superior atau kondisi di atas pesaingnya dalam jangka panjang 
dengan melakukan perubahan secara menerus. Kualitas makanan menjadi hal terpenting bagi 
industri warung makan dalam menciptakan keunggulan bersaing (Ryu, Lee et al, 2010; 
Majid, Alias et al, 2016). Kondisi ini terjadi karena kualitas makanan dapat mempengaruhi 
citra warung makan dan turut mempengaruhi persepsi pembeli, kepuasan pelanggan, dan 
perilaku keinginan untuk membeli lagi atau merekomendasikan pada orang terdekat.  
Munjal dan Sharma (2012) menyatakan bahwa pemilik warung makan dituntut 
memanage bahan baku dengan baik sehingga biaya bahan baku menjadi efisien, serta secara 
simultan terus memperbaiki kualitas masakan untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan. 
Kinerja Bisnis 
Output proses produksi pada warung makan berupa masakan dan pelayanan yang 
diberikan pada pelanggan (Min dan Min, 2011). Pernyataan tersebut sejalan dengan Tomescu 
dan Botezat (2014) yang menyatakan bahwa sebagian besar orang datang ke warung makan 
untuk mencicipi cita rasa masakan, menghirup aroma, dan mencari variasi masakan. Setiap 
pekerja pada industri warung makan berusaha meningkatkan kinerja bisnis untuk dapat 
mencapai kualitas masakan dan pelayanan yang diharapkan pelanggan. Jumlah penjualan 
tersebut menjadi salah satu ukuran kinerja bisnis (Limakrisna, Sudarso et al, 2015). Lee, 
Hallak et al. (2015); Limakrisna, Sudarso et al. (2015) menyatakan bahwa pengukuran 
kinerja dapat dilakukan dengan menghitung pertumbuhan konsumen, perumbuhan penjualan, 
dan pertumbuhan aset serta modal kerja. Semua pihak dalam perusahaan harus mampu 
menerapkan berbagai strategi dan memperkuat sektor unggulan guna mencapai ukuran – 
ukuran kinerja yang dapat telah ditargetkan (Pérez-de-Lema, Alfaro-Cortes et al, 2012) 
HIPOTESIS 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 
disebutkan sebelumnya, berikut beberapa hipotesis yang diuji pada penelitian ini: 
H1 : “Keunggulan bersaing (dalam hal cita rasa) memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja bisnis” 
H2 :  “Kapabilitas organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis” 
H3 :  “Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis” 
H4 : “Kapabilitas organisasi memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing (dalam hal cita rasa)”  
H5 : “Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing (dalam hal  cita rasa)” 
METODE PENELITIAN 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu seluruh warung makan di Kota 
Semarang. Warung makan didefinisikan sebagai jenis usaha pangan yang menggunakan 
tempat (baik sebagian maupun seluruhnya) di bangunan permanen serta tidak berpindah – 
pindah, namun belum mendapatkan izin dari instansi pembina (Airlangga, Suharni et al, 
2015), serta memiliki jumlah pekerja 5 – 19 orang sesuai kriteria BPS untuk usaha skala 
kecil. Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 150 responden dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel random sampling. Teknik analisis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Structural Equation Model (SEM) dengan aplikasi AMOS. 
Aplikasi AMOS mengolah output estimasi berdasarkan hasil kuesioner yang dibagi 
kepada 150 responden. Kuesioner disebar dengan cara mendatangi masing – masing pemilik 
dan pengelola warung makan di Kota Semarang. Pertanyaan kuesioner disarikan dari telaah 
pustaka yang telah disusun sebelumnya. Penyarian telaah pustaka dibentuk menjadi indikator 
penelitian dan didetailkan lebih lanjut pada pertanyaan kuesioner. Berikut indikator yang 
digunakan pada penelitian ini: 
Tabel 01. 
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Sumber: Konstruksi Peneliti (2016) 
  
ANALISIS DATA 
Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa terdapat 3 (tiga) indikator 
pembentuk model memiliki nilai C.R berada di luar range ± 2,58, namun output C.R secara 
multivariate berada dalam range tersebut (sebesar -1,379). Hasil ini dapat disumpulkan 
bahwa model yang diuji telah terdistribusi normal. Ketiga indikator tersebut yaitu  X.1.2, 
X.1.3, dan X.1.4. 
Evaluasi Outlier 
Nilai mahalonobis distance dilihat pada tabel Chi-Square pada jumlah indikator yang 
digunakan pada tingkat signifikansi  p < 0,001. Nilai mahalnobis distance χ (15; 0,001) 
adalah 30,578. Output mahalnobis distance pada penelitian ini berkisar antara 10,845 - 
28,787, sehingga data tidak ada yang terlalu ekstrem (outlier). 
Uji Realibilitas 
Uji realibitas dilakukan dengan menghitung nilai Composite Realibility (CR). Nilai 














Kapabilitas_Organisasi 3,46 11,9716 0,54 0,2916 0,976222 
Orientasi_Kewirausahaan 2,534 6,421156 0,466 0,217156 0,967287 
Keunggulan_ Cita_Rasa 3,401 11,5668 0,599 0,358801 0,969913 
Kinerja_Bisnis 3,367 11,33669 0,633 0,400689 0,965862 
Sumber: Data Olahan (2017) 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa keempat variabel pada penelitian ini memiliki nilai CR > 0,7 
yaitu berkisar antara 0,965962 – 0,976222. Output ini menunjukan bahwa masing – masing 
indikator reliabel dalam mengukur variabel. 
Uji Validitas 
Uji validitas dapat diuji melalui Variance Extraced (AVE). Nilai AVE dikatakan baik 
bila > 0,5. Output AVE dapat dilihat pada tabel 03. 
Tabel 03. 
Nilai AVE 
Variabel Jumlah Kuadrat Standar Loading JumlahStandar Eror AVE 
Kapabilitas_Organisasi 2,999682 1,000318 0,749921 
Orientasi_Kewirausahaan 2,144134 0,855866 0,714711 
Keunggulan_ Cita_Rasa 2,894475 1,105525 0,723619 
Kinerja_Bisnis 2,838197 1,161803 0,709549 
Sumber: Data Olahan (2017) 
Tabel 03 menunjukan bahwa keempat variabel pada penelitian ini memiliki nilai AVE > 0,5 
yaitu berkisar antara 0,709549 – 0,749921. Output ini menunjukan bahwa masing – masing 
indikator telah dapat mewakili secara baik variabel penelitian. 
Uji Discriminant Validity 
Uji discriminant validity dapat diuji melalui akar kuadrat Variance Extraced (AVE). 
Uji discriminant validity dikatakan baik bila nilai akar kuadrat AVE > nilai correlation antar 
variabel laten. Korelasi antar variabel laten dan akar kuadrat AVE dapat dilihat pada tabel 04. 
Tabel 04. 










Kapabilitas_Organisasi 0,86598       
Orientasi_Kewirausahaan 0,188 0,845406     
Keunggulan_ Cita_Rasa 0,502 0,385 0,850658   
Kinerja_Bisnis -0,101 -0,538 -0,638 0,842347 
Sunber: Data Olahan (2017) 
Tabel 04 menunjukan bahwa nilai akar kuadrat AVE berkisar antara 0,842347 – 
0,86598. Output ini menunjukan bahwa masing – masing korelasi antar variabel laten 
memiliki nilai < nilai akar kuadrat AVE. 
Uji Confirmatory Factor Analysis (Full Model) 
Full model dalam penelitian ini secara grafis dapat dilihat pada gambar 02. Gambar 
02 terbentuk dari gabungan variabel eksogen dan endogen yang telah dihubungkan dengan 
single anak panah sesuai dengan model awal yang akan diteliti pada penelitian ini. Penilaian 
Goodness – of – Fit dapat dilihat pada tabel 05. 
Tabel 05. 
Hasil Estimasi Kriteria Goodness – of – Fit Full Model 
Kriteria Standar Hasil Estimasi Ket 
CMIN 
Nilai chi – square  83,591 Memenuhi 
CMIN/DF 
<2 0,995 Memenuhi 
GFI  
0 – 1 0,916 Memenuhi 
RMSEA  
< 0,08 0,000 Memenuhi 
AGFI 
≥ 0,90 0,880 Moderate 
TLI 
0 – 1  1,000 Memenuhi 
NFI 
0 – 1 0,942 Memenuhi 
PGFI 
0 – 1  0,641 Memenuhi 
Sumber: Data Olahan (2017) 
Tabel 05 menunjukan bahwa terdapat 1 (satu) dari 8 (delapan) kriteria tergolong moderate 
karena berada sedikit di atas/bawah standar. Kondisi moderate masih dapat ditolerir, sehingga 
hasil estimasi full model menunjukan model yang fit. 
Gambar 02. 
Hasil Estimasi Full Model 
 
Sumber: Data Olahan (2017) 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antar Variabel 
Tabel 06. 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Hubungan Besaran Pengaruh 
Kapabilitas organisasi - Kinerja Bisnis     
Hubungan Langsung: 
Kapabilitas Organisasi - Kinerja Bisnis   0,29 
Hubungan Tidak Langsung: 
Kapabilitas Organisasi – Keunggulan Bersaing (Dalam Hal Cita Rasa) 






Orientasi Kewirausahaan - Kinerja Bisnis     
Hubungan Langsung: 
Orientasi Kewirausahaan - Kinerja Bisnis   -0,342 
Hubungan Tidak Langsung: 
Orientasi Kewirausahaan – Keunggulan Bersaing (Dalam Hal Cita Rasa) 






Sumber: Data Olahan (2017) 
Penelitian ini menguji pengaruh antara kapabilitas organisasi terhadap kinerja bisnis 
serta orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. Masing – masing hubungan tersebut 
dimoderasi oleh keunggulan bersaing dalam hal cita rasa, sehingga pada masing – masing 
hubungan terbentuk hubungan langsung dan hubungan tidak langsung. Perhitungan besaran 
hubungan langsung dan tidak langsung dapat dilihat pada tabel 06. 
Tabel 06 menunjukan bahwa hubungan langsung yang terbentuk antara kapabilitas 
organisasi terhadap kinerja bisnis sebesar 0,29 dan hubungan tidak langsung yang terbentuk 
sebesar -0,2897. Total pengaruh kapabilitas organisasi terhadap kinerja bisnis sebesar 
0,000305. Kecilnya pengaruh tersebut disebabkan adanya hubungan signifikan negatif yang 
terbentuk antara keunggulan bersaing (dalam hal cita rasa) terhadap kinerja bisnis. 
Hubungan langsung orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis yang terbentuk 
sebesar -0,342. Hubungan tidak langsung yang terbentuk antara orientasi kewirausahaan dan 
kinerja bisnis sebesar -0,10328. Total pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
bisnis diketahui -0,44528. 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi, berikut hasil uji kelima hipotesis pada 
penelitian ini: 
Tabel 07. 
Rangkungan Hasil Uji Hipotesis 
No Hipotesis Hasil Arti Kesimpulan 
1 H1 : “Keunggulan 
bersaing (dalam hal cita 
rasa) memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja 
bisnis” 
CR : -6,268 
P < 0,05 
Output estimasi yang 
dihasilkan sebesar -
0,620 
Keunggulan bersaing dalam hal 
cita rasa berpengaruh negatif 
secara signifikan sebesar 62% 
terhadap kinerja bisnis, 
sedangkan sebanyak 38% 
merupakan faktor pengaruh lain 




Pembahasan H1: hasil penelitian ini sejalan dengan Setyawati (2012) yang menyatakan bahwa keunggulan 
bersaing tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis. Hal ini disebabkan penilaian kinerja bisnis menggunakan 
penilaian asumsi subyektif, sehingga penilaian menurut responden dapat terlalu tinggi atau terlalu rendah, sehingga 
menghasilkan hasil yang tidak selalu signifikan positif. 
2 H2 :  
“Kapabilitas organisasi 
memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja 
bisnis” 
CR : 3,301 
P < 0,05 
Output estimasi yang 
dihasilkan sebesar 
0,247 
kapabilitas organisasi signifikan 
berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja bisnis sebesar 
24,7% dan sebesar 75,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain 
Diterima 
Pembahasan H2: Ghazali, Nasyira et al. (2014) menyatakan bahwa adanya kapabilitas organisasi yang baik akan 
membentuk komitmen organisasi yang baik, sehingga meningkatkan motivasi kerja pegawai. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian ini, sehingga dengan motivasi kerja pegawai yang tinggi akibat adanya komitmen dan 
kapabilitas yang baik akan turut meningkatkan kinerja warung secara keseluruhan. 
3 H3 :  
“Orientasi 
kewirausahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kinerja bisnis” 
CR : -3, 920 
P < 0,05 




berpengaruh signifikan secara 
negatif terhadap kinerja bisnis 
sebesar 31,2% dan sebesar 





No Hipotesis Hasil Arti Kesimpulan 
Pembahasan H3: Altinay dan Altinay (2004) menyatakan bahwa inovasi merupakan kegiatan yang kompleks dan 
membutuhkan sumber daya yang memadai. Hal ini bertolak belakang dengan kondisi keterbatasan yang dimiliki 
pemilik usaha,  sehingga pemilik usaha tidak banyak memiliki pilihan dalam berekspresi sebagaimana kesempatan 
yang dimiliki oleh pemilik rumah makan dan restoran. 





(dalam hal cita rasa)” 
CR : 5,065 
P < 0,05 




berpengaruh positif secara 
signifikan sebesar 39,8% 
terhadap keunggulan bersaing 
(dalam hal cita rasa) dan sebesar 
60,2% dipengaruhi oleh faktor 
pembentuk lain 
Diterima 
Pembahasan H4: Hal ini sejalan dengan Liu, Hou et al, (2011) yang menyatakan bahwa kapabilitas organisasi 
merupakan kunci utama perusahaan dalam membangun keunggulan kompetitif. Sebagian besar orang beranggapan 
bahwa pemilik warung makan merupakan orang dengan kapabilitas terbatas dari segi pengetahuan dan skill, namun 
dari kondisi yang terbatas ini membuat pemilik usaha menjadi lebih kreatif dalam memanfaatkan sumber daya 
yang ada. 
5 H5 : “Orientasi 
kewirausahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing 
(dalam hal cita rasa)” 
CR : 3,377 





signifikan berpengaruh secara 
positif terhadap keunggulan 
bersaing (dalam hal cita rasa) 
sebesar 28,9% dan sebesar 
71,1% dipengaruhi oleh faktor 
pembentuk lain 
Diterima 
Pembahasan H5: Hal ini sejalan dengan Bakar dan Ahmad (2010) yang menyatakan bahwa inovasi turut 
membentuk keunggulan kompetitif dan juga menjadi faktor yang mempengaruhi kesuksesan sebuah organisasi. 
Kondisi yang terbatas mendorong adanya kreativitas dalam melakukan kombinasi bahan baku yang ada untuk 
menciptakan cita rasa yang khas. 
Sumber: Data Olahan (2017) 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukan adanya 
hubungan signifikan negatif yang terbentuk antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
bisnis. Kondisi ini membuat membuat hubungan antara orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja bisnis melalui moderasi keunggulan bersaing memiliki nilai yang signifikan negatif 
juga. Hal ini membuat pemilik warung makan sebaiknya fokus mempertahankan cita rasa 
yang sudah ada tanpa berspekulasi dalam menciptakan cita rasa baru supaya unggul. Perilaku 
berspekluasi guna mengambil peluang baru merupakan salah satu dimensi orientasi 
kewirausahaan dan akan berpengaruh terhadap penurunan kinerja bisnis. Hal lain yang dapat 
dilakukan pemilik warung guna meningkatkan kinerja bisnis yaitu dengan meningkatkan 
kapabilitas organisasi yang ada. Peningkatan kapabilitas organisasi akan turut meningkatkan 
kinerja bisnis secara langsung. 
Selain itu, beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pemilik dan pengelola warung 
makan dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis secara langsung, antara lain: (1) Pemilik 
warung harus dapat meningkatkan disiplin kerja setiap pegawai, (2) Pemilik dan pengelola 
warung mampu menjalin hubungan baik dengan pemasok, (3) Pemilik warung mengurangi 
kegiatan spekulasi terkait membuat masakan baru yang belum dikenal pasar serta mengambil 
peluang bisnis yang belum terpetakan resikonya, (4) Pemilik warung makan harus mampu 
meningkatkan semangat setiap pegawai, dan (5) Pemilik dan pengelola warung mampu 
menjalin hubungan baik dengan pembeli, sedangkan secara tidak langsung peningkatan 
kinerja bisnis dapat dilakukan dengan fokus dalam mempertahankan dan memperbaiki cita 
rasa masakan yang sudah ada. Cita rasa makanan merupakan daya tarik utama bagi pembeli 
dan dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Apabila pemilik warung makan fokus 
mencari sesuatu yang baru guna menarik pembeli, maka sumber daya yang terbatas justru 
akan habis secara sia – sia tanpa menghasilkan pendapatan yang jelas. Hal ini dikarenakan 
nilai tambah akan melewati trial and error sebelum akhirnya berhasil diterima oleh 
konsumen. 
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